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ABSTRAK

Stunting menjadi salah satu permasalahan yang serius karena berdampak pada
perkembangan pembangunan jangka panjang yang menyebabkan anak tidak dapat
mencapai kapasitas pertumbuhan secara maksimal, cenderung memiliki kemampuan
kognitif yang rendah, lebih rawan terkena penyakit di masa yang akan datang. Dan
berpengaruh terhadap pendapatan kerja secara makro maupun perkembangan ekonomi
secara mikro. Dari data SSGI tahun 2022 angka stunting di Jawa Tengah sebesar 20,8%
dan angka stunting yang paling di Provinsi Jawa Tengah adalah Kabupaten Brebes sebesar
29,1% ditahun 2022. Desa Pandansari menajadi salah satu desa di Kecamatan Paguyangan
dengan prevalensi stunting paling tinggi diangka 129 anak ditahun 2023. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas program percepatan penanggulangan stunting yang
ada di Desa Pandansari. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Fokus
penelitian ini menggunkan teori efektivitas oleh Budiani yakni. Hasil penelitian dilihat dari
lima aspek yang pertama ketepatan sasaran dalam aspek ketepatan sasaran para balita
didata oleh kader posyandu dan bidan desa agar program sesuai dengan sasaran yang telah
ditentukan sebelumnya dan sudah sesuai dengan kebijakan yang ada. kedua aspek
sosialisasi program dimana program yang ada sudah disosialisasikan dengan baik kepada
penerima program melalui berbagai macam kegiatan yang ada yang didalamnya berisi
tentang penanggulangan stunting. Ketiga tujuan program dari aspek ini tujuan dari program
yang ada sudah efektif karena angka stunting yang ada di Desa Pandansari turun ditiap
tahunnya dan juga para orangtua balita lebih memahami dan lebih memperhatikan pola
hidup yang sehat bagi balita. Dan keempat pengawasan program pada aspek ini kader dan
bidan desa telah memberikan pengawasan secara berkala kepada para penerima program
dan juga memberiakn laporan kepada Pemerintah Desa, Pemerintah Kecamatan dan
puskesmas setiap enam bulan sekali.
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ABSTRACTS

Stunting is a serious problem because it impacts long-term development,
preventing children from reaching their full potential, leading to lower cognitive abilities,
and increasing their susceptibility to future illnesses. It also impacts both macroeconomic
and microeconomic income. SSGI data from 2022 shows that the stunting rate in Central
Java was 20.8%, with the highest stunting rate in Central Java Province being in Brebes
Regency at 29.1% in 2022. Pandansari Village is one of the villages in Paguyangan District
with the highest stunting prevalence, with 129 children in 2023. This study aims to
determine the effectiveness of the stunting reduction acceleration program in Pandansari
Village. This study uses a descriptive qualitative method. Data collection was carried out
through observation, interviews, and documentation. The focus of this study uses Budiani's
effectiveness theory, namely. The results of the study are seen from five aspects, the first
is the accuracy of the target in the aspect of the accuracy of the target of toddlers recorded
by the posyandu cadres and village midwives so that the program is in accordance with the
targets that have been previously determined and is in accordance with existing policies.
Second, the aspect of program socialization where the existing program has been well
socialized to program recipients through various existing activities which include stunting
prevention. Third, the program objectives from this aspect, the objectives of the existing
program have been effective because the stunting rate in Pandansari Village has decreased
every year and also parents of toddlers have better understanding and pay more attention
to healthy lifestyles for toddlers. And fourth, program supervision in this aspect, village
cadres and midwives have provided regular supervision to program recipients and also
provided reports to the village government, sub-district government and community health
center every six months.
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